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PENGANTAR

Dengan mengucapkan Puji dan Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2018 di Komisi

Pemilihan Umum Kota Tomohon telah tersusun.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Komisi Pemilihan Umum
Kota Tomochon merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja
pencapaian visi dan misi Komisi Pemilihan Umum pada Tahun Anggaran 2018
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Lakip) Merupakan perjalanan tahun ketiga
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun
2015-2019. Pembuatan LAKIP adalah menindaklanjuti Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi, serta Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Tahun
2010-2014 sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum

Nomor 05 Tahun 2010.

LAKIP mempunyai beberapa fungsi, antara lain merupakan alat penilai
kineria secara kuantitatif, sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi
KPU Kota Tomohon menuju terwujudnya good gowvemnance, dan sebagai wujud
transparansi serta pertanggungjawaban kepada masyarakat di satu sisi dan di sisi
lain, LAKIP merupakan alat kendali dan alat pemacu peningkatan kinerja setiap unit
organisasi di ingkungan KPU Kota Tomohon.

Selanjutnya sejalan dengan pelaksanaan reformasi birokrasi, performance
Komisi Pemilihan Umum diukur atas dasar penilaian indikator kinerja utama (KL}
yang merupakan indikator keberhasilan pencapaian sasaran-sasaran strategis

(SS/DK) sebagaimana telah ditetapkan pada Peta Strategis KPU tahun 2018
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Dalam melaksanakan tugas tersebut, KPU Kota Tomohon menetapkan visi:

Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon sebagai
penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri,
transparan dan akuntabel, demi  terciptanya  demokrasi  Indonesia yang
berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD 1845 dalam wadah Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Untuk mencapai visi diatas, Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon telah
menetapkan 5 (lima) misi yang akan dilaksanakan yaitu :

a Membangun lembaga penyelenggara Pemilhan Umum yang memiliki
kompetensi, kredibilitas dan kapabiltas dalam menyelenggarakan Pemilihan
Urnumn;

b. Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Presiden
dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara
langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil, akuntabel, edukatif dan beradab;

c. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilihan Umum yang bersih, efisien
dan efektif.

d. Melayani dan memperlakukan sehap peserta Pemilihan Umum secara adil dan
setara, serta menegakkan peraturan Pemilihan Umum secara konsisten sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang beriaku;

&. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif dalam Pemilihan
Umum demi terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang demokratis.

Misi tersebut selanjutnya dirinci dalam Rencana Strategik (Renstra) Komisi
Pemilihan Umum Tahun 2015-2019 yang digunakan sebagai landasan penyusunan
Rencana Kinerja Tahunan (RKT). RKT berfungsi sebagai rencana kerja operasional
secara kuantitatif. yang pada intinya merupakan implementasi pelaksanaan tugas

yang sangat strategis dalam bidang pengelolaan keuangan negara, mulai dari
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penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPEN),
melaksanakan APBN dengan menghimpun penerimaan dan menyalurkan dana
APBN, dan akhirmya mempertanggungjawabkan melalui Perhitungan Anggaran
Negara (PAN).

Dalam situasi dan kondisi perekonomian yang sangat fluktuatif, serta tuntutan
masyarakat yang sangat dinamis, tugas KPU Kota Tomohon dirasakan semakin
berat dan penuh tantangan. Walaupun demikian, dengan dimotivasi oleh visi dan
misi yang telah ditetapkan aparatur, Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon telah
berhasil mengatasinya, sehingga tugas yang diemban dapat diselesaikan sesuai
dengan harapan.

Penyusunan LAKIP Tahun 2018 ini dimaksudkan untuk memberikan gam-
baran yang jelas dan transparan serta sekaligus sebagai pertanggungjawaban atas
pencapaian visi dan misi yang diamanatkan kepada Komisi Pemilihan Umum Kota

Tomohon,

Tomohon, Januari 2018
KOMISI PEMILIHAN UMUM

NOLDY LODEWYK RUNTU, 5.Pd.,M.Si
PEMBINA Tkt |
NIP. 19611123 198703 1 007
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I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komisi Pemilihan Umum adalah lembaga penyelenggara Pemilihan
Umum yang bersifat nasional, tetap dan mandiri yang mempunyai tugas,
wewenang dan kewajiban menyelenggarakan Pemilihan Umum Anggota
DPR, DPD dan DPRD, Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden dan
Pemilihan Umum Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Masional (SPPN) dan guna
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya secara optimal, Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon telah menyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai wujud pertanggungjawaban
organisasi baik dalam hal keberhasilan, hambatan maupun kegagalan dalam
melaksanakan misi organisasi guna mencapai tujuan dan sasaran secara
periodik pada setiap akhir tahun anggaran.

Setiap Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)
dibuat dalam rangka mempertanggungiawabkan pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi serta pengelolaan sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dibebankan kepada setiap instansi Pemerintah dengan suatu sistem yang
diatur secara jelas guna mendorong terciptanya keterbukaan kepada
masyarakat |uas dengan harapan akan mampu meningkatkan partisipasi
masyarakat secara berkesinambungan.

Sebagai wujud konkrit telah dibentuknya Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Provinsi dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota melalui penetapan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
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Nomor 06 Tahun 2008, dimana telah diuraikan tentang kedudukan, tugas
pokok, fungsi dan tata kerja yang di jadikan landasan untuk melaksanakan
tugas pokok, fungsi dan tata kerja Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon,
maka atas dasar itu laporan pertanggungjawaban akhir tahun sebagai laporan
penyelenggaraan akuntabilitas kinerja di lingkungan Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kota Tomohon di bidang pengolahan data, hukum, teknis
pemilu dan hupmas, keuangan, logistik serta kearsipan telah disusun laporan
realisasi penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi organisasi dalam bentuk
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2018 yang
dalam penyusunannya mengacu pada Peraturan Menteri MNegara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Rl Nomor 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Tugasdan Fungsi
B.1. Tugas
Sekretariat KPU Kota Tomohon dipimpin oleh seorang Sekretaris dan

dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggungjawab kepada KPU Kota

Tomohon. Adapun tugas Sekretariat KPU Kota Tomohon dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu;

b. memberikan dukungan teknis administratif;

c. membantu  pelaksanaan tugas KPU Kota Tomohon dalam
menyelenggarakan Pemilu;

d. membantu pendistribusian perlengkapan penyelenggaraan Pemilu Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, serta

Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah;
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e. membantu perumusan dan penyusunan rancangan keputusan KPU Kota
Tomohon;

f. memfasilitasi penyelesaian masalah dan sengketa Pemilu Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah Kota Tomohon;

g membantu penyusunan laporan penyelenggaraan kegiatan dan
pertanggungjawaban KPU Kota Tomohon; dan

h. membantu pelaksanaan tugas-tugas lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

B.2. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana diuraikan di atas, Sekretariat

KPU menyelenggarakan fungsi sebagai berikut

a. membantu penyusunan program dan anggaran Pemilu di Kota Tomahon:

b. memberikan pelayanan teknis pelaksanaan Pemilu di Kota Tomohon;

c. memberikan pelayanan administrasi yang meliputi ketatausahaan,
kepegawaian, anggaran, dan perlengkapan Pemilu di Kota Tomohon;

d. membantu perumusan dan penyusunan rancangan keputusan KPU Kota
Toemohon;

2. membantu perumusan, penyusunan dan memberikan bantuan hukum serta
memfasilitasi penyelesaian sengketa Pemilu di Kota Tomohon;

f. membantu pelayanan pemberian informasi Pemilu, partisipasi dan
hubungan masyarakat dalam penyelenggaraan Pemilu di Kota Tomohon:

g. membantu pengelolaan data dan informasi Pemilu di Kota Tomohon;

h. membantu pengelolaan logistik dan distribusi barang/jasa keperluan Pemilu
di Kota Tomohon;

I. membantu penyusunan kerjasama antar lembaga di Kota Tomohon;

j. membantu penyusunan laporan penyelenggaraan Pemilu dan

pertanggungjawaban KPU Kota Tomohon.
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C. Organisasi dan Tata Kerja
C.1. Struktur Organisasi

Guna mencapai Visi, Misi, Sasaran dan Tujuan yang telah ditetapkan
tentu diperlukan struktur organisasi dan kelembagaan yang kuat, 50M yang
handal serta proses tatalaksana yang akuntabel dan transparan dalam
mewujudkan penyelenggaraan Pemilihan Umum yang berkualitas. Sejalan
dengan hal ini Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon secara konsisten akan
terus melakukan proses benmah diri yang meliputi restrukturisasi organisasi,
penataan personil serta pembenahan dalam rekrutmen sumber daya manusia
guna mewujudkan Komisi Pemilihan Umum sebagai institusi negara yang
profesional, akuntabel dan transparan serta menerapkan prinsip-prinsip good
governance.

Untuk suksesnya penyelenggaraan pelayanan administrasi kepemiluan,
maka berdasarkan Peraturan KPU Nomor 06 Tahun 2008 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Sekretariat Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota, secara struktural dalam menjalankan tugas dan
fungsinya Sekretaris KPU Kota Tomohon dibantu oleh Kepala Sub bagian
Program dan Data, Kepala Sub bagian Hukum, Kepala Sub bagian Teknis
Pemilu dan Hubungan Partisipasi Masyarakat dan Kepala Sub bagian
Keuangan, Umum dan Logistik.

Sekretaris Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon dan Kepala Sub
bagian adalah pegawai negeri sipil yang memenuhi persyaratan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta memiliki pengetahuan
yang memadai tentang kepartaian, sistem dan proses penyelenggaraan
pemilihan umum, sistem perwakilan, serta memiliki kemampuan

kepemimpinan.
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Adapun struktur organisasi sekretariat KPU Kota Tomohon dapat

digambarkan dalam bagan sebagai berikut :

Gambar 1.

STRUKTUR ORGANISASI
SEKRETARIAT KPU KOTA TOMOHON
Berdasarkan Peraturon KPU Nomor 06 Tahun 2008

AT S e R
SEKRETARIS
KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA TOMOHON

F_l_'l'—l" i

SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PROGRAM DAN TEKNIS PEMILU HUKUM KEUANGAN, UMUM
DATA DAN HUPMAS DAN LOGISTIK

C.2. Tata Kerja/Ketatalaksanaan

Tata kerja atau ketatalaksanaan atau proses bisnis (business process)
atau manajemen mengatur hubungan kerja antar bagian (sub-sub) dalam
organisasi dan mengelola aktivitas dan sumber daya yang dimiliki organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran ketatalaksanaan ini
sangat penting, karena bersifat mengatur semua aktivitas dan sumber daya
yang ada. Sekalipun suatu organisasi sudah memiliki struktur organisasi dan
SDM vyang baik dan sesuai dengan tantangan yang dihadapi, namun jika
dikelola dengan sistern manajemen yang tidak tepat, maka organisasi dan

SDM tersebut tidak akan dapat menghasilkan kinerja unggulan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Sekretaris KPU Kota Tomohon, Kepala
Sub bagian wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi
baik dalam lingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi dalam
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Sekretariat Jenderal KPU, Sekretariat KPU Provinsi, Sekretariat KPU Kota
Tomohon serta dengan instansi lain di luar KPU sesuai dengan tugas masing-
masing.

Sekretaris KPU Kota Tomohon dan Kepala 5Sub bagian wajib
mengawasi bawahannya masing-masing dan bila terjadi penyimpangan agar
mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sekaligus bertanggungjawab memimpin
dan mengkoordinasikan bawahannya masing-masing dan memberikan
bimbingan serta petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahannya serta
wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggungjawab
kepada atasan masing-masing dan menyampaikan laporan berkala tepat pada
waktunya.

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan unit organisasi di
lingkungan Sekretariat KPU Kota Tomohon dari bawahan, wajib diolah dan
dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan lebih lanjut dan bahan
pemberian petunjuk kepada bawahannya. Dalam menyampaikan laporan
masing-masing kepada atasan, tembusan laporan wajib disampaikan kepada
satuan organisasi lain yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja.
Selanjutnya dalam melaksanakan tugas, setiap pimpinan satuan unit
organisasi wajib mengadakan rapat berkala dalam rangka pemberian

bimbingan kepada bawahan dan pengambilan keputusan lainnya.
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VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

A. Visi

Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon sebagai
penyelenggara Pemilihan Umum vyang memiliki integritas, profesional,
mandiri, transparan dan akuntabel, demi terciptanya demokrasi Indonesia
vang berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Pernyataan visi di atas telah memberikan gambaran yang tegas
mengenai komitmen Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon yang
memperjuangkan kepentingan bangsa khususnya dalam tugas pokok dan
fungsinya (core competency) yaitu menyelenggarakan Pemilihan Umum dan
pelaksanaan demokrasi. Komisi Pemilihan Umum yang menyiratkan
pentingnya penyelenggaraan Pemilihan Umum yang memiliki integritas,
profesional, mandiri, transparan dan akuntabel dan pelaksanaan demokrasi
Indonesia yang berkualitas berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

B. Misi

Dalam upaya mencapai visi tersebut, Komisi Pemilihan Umum Kota

Tomohon telah menetapkan 5 (lima) misi yang akan dilaksanakan yaitu :

a. Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan Umum vyang memiliki
kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas dalam menyelenggarakan
Pemilihan Umum;

b. Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, Presiden dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, adil, akuntabel,

edukatif dan beradab;
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c. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilihan Umum yang bersih,
efisien dan efektif;

d. Melayani dan memperiakukan setiap peserta Pemilihan Umum secara adil
dan setara, serta menegakkan peraturan Pemilihan Umum secara konsisten
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

e. Meningkatkan kesadaran politik rakyat untuk berpartisipasi aktif dalam
Pemilihan Umum demi terwujudnya cita-cita masyarakat Indonesia yang

demokratis.

C. Tujuan

Tujuan Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon disusun berdasarkan
hasil identifikasi potensi dan permasalahan yang akan dihadapi dalam rangka
mewujudkan visi dan melaksanakan misi Komisi Pemillhan Umum Kota
Tomohon. Tujuan yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut :

a. Meningkatkan kapasitas dan kualitas pelaksana Pemilihan Umum;

b. Meningkatkan pemahaman tentang hak dan kewajiban politik rakyat dalam
Pemilihan Umum

c. Melaksanakan Undang - undang di bidang politik secara murni dan
konsekuen;

d. Meningkatkan kesadaran rakyat yang tinggi tentang Pemilihan Umum yang
demokratis.

e. Melaksanakan Pemilihan Umum secara LUBER dan JURDIL
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D. Sasaran Strategis

Sasaran yang hendak dicapai adalah terwujudnya akuntabilitas
lembaga demokrasi termasuk di dalamnya peran masyarakat sipil dan
organisasi masyarakat sipil, peran partai politik, peran lembaga legislatif,
penyelenggara Pemilihan Umum dan lembaga penyelenggara negara lainnya.

Secara khusus sasaran — sasaran strategis Komisi Pemilihan Umum
Kota Tomohon yang hendak dicapai pada tahun 2018 adalah:
1.Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan Pemilu, dengan indikator kinerja

sasaran strategis sebagai berikut :

a. Persentase Partisipasi Pemilih dalam Pemilu;

b. Persentase partisipasi pemilih perempuan dalam Pemilu;

c. Persentase pemilih disabilitas yang terdaftar dalam DPT yang

menggunakan hak pilihnya;

d. Persentase pemilih yang berhak memilih tetapi tidak masuk

dalam daftar pemilih;

e. Persentase KPPS yang telah menerima perlengakapan

pemungutan dan penghitungan suara paling lambat 1 (satu) hari

sebelum hari pemungutan suara tepat jumlah dan kualitas.

2. Meningkatnya Kapasitas Penyelenggara Pemilu, dengan indikator kinerja
sasaran strategis sebagai berikut :
a. Persentase terpenuhinya jumlah pegawai organik kesekretariatan
b. Persentase ketepatan waktu penyelesaian administrasi
kepegawaian;
c. Persentase pelanggaran kode etik terhadap penyelenggara

Pemilu;

—_——— e — ————
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e. Persentase ketepatan waktu dalam verifikasi partai politik pasca
Pemilu;

f. Persentase ketepatan waktu dalam verifikasi pencalonan .

3. Meningkatnya Kualitas Regulasi Kepemiluan, dengan indikator kinerja
sasaran strategis sebagai berikut ;
a. Persentase partisipasi pemangku kepentingan dalam penyusunan
regulasi;
b. Persentase sengketa hukum yang dimenangkan

— e e e === 3
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11
KEGIATAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA TOMOHON
SAMPAI DENGAN TAHUN 2018 DAN RENCANA PELAKSANAAN
TAHUN 2019

Kegiatan adalah bentuk tindakan nyata dalam jangka waktu tertentu
vang dilakukan oleh instansi pemerintah sesuai dengan kebijakan dan program
yvang ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
mencapai sasaran dan tujuan tertentu. Dalam komponen kegiatan ini periu
ditetapkan indikator kinerja kegiatan dan rencana pencapaiannya. Adapun
kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan Komisi Pemilihan Umum Kota
Tomohon mengacu pada program-program yang berada dalam lingkup
kebijakan tertentu sebagaimana dituangkan dan diuraikan pada dokumen
stratejik. Selanjutnya perlu diidentifikasi dan ditetapkan program-program
yang akan dilaksanakan pada tahun bersangkutan, sebagai cara untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan, yaitu :

1. Program dan Kegiatan Tahun 2018, mefiputi ;
a. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

KPU Kota Tomohon.

Kegiatan :

s Pelaksanaan Akuntabilitas Pengelolaan Administrasi Keuangan di
Lingkungan Sekretariat KPU Kota Tomohon:
1. Laporan Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan.
2. Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Anggaran.
3. Pengelolaan Keuangan, Perbendaharaan dan Pertanggung-

jawaban Tahapan Pemilu

4. Layanan Perkantoran

« Pengelolaan Data, Dokumentasi, Pengadaan, Pendistribusian, dan

Inventarisasi Sarana dan Pra Sarana Pemilu :

_ e
Lapoean Abumobilitas Kinerfa Insianst Pemerinioh
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1. Data Kebutuhan dan anggaran logistic pemilu/pemilihan
2. Layanan pengadaan logistik pemilu
3. Pengelolaan Data dan Dokumentasi Kebutahan Pengadaan,
Pendistribusian dan Pengelolaan Administrasi
4, Sarana dan Prasarana Keperluan Pemilu
» Pelaksanaan Manajemen Perencanan dan Data :
Laporan Pelaksanaan kegiatan
Dokumen Pemutakhiran Data Pemilih
Analisis Capaian kinerja
Penyusunan Anggran Pemilu
Maonitoring dan Evaluasi Pemilu
Pemutakhiran Data Pemilih Pemilu
Layanan Teknologi Informasi Pemilu

Pembentukan Badan Penyelenggara Adhock

oS R - G N T G v B e

Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK)
10.Panitia Pemungutan Suara (PPS)
11.Petugas Pemutakhiran Data Pemilih (Pantarlih)
* Penyelenggaraan Oprasional dan Pemeliharaan Perkantoran (KPU) :
1. Laporan Persediaan (stock Opname)
2. Pengelolaan Barang Milik Negara
3. Penyusunan Arsip Pemilu
4. Pengamanan Tahapan Pemilu
5. Layanan Perkantoran
s Pemeriksaan di lingkungan Setjen KPU, KPU Provinsi dan Sekretariat
KPU Kabupaten / Kota
1. Laporan Hasil Evaluasi LAKIP KPU Kab / Kota

2. Pemeriksaan Anggaran Tahapan Pemilu

Laporan Almfabilitar Kinerps facienr: Pemerintoh
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b. Program Penguatan Kelembagaan Demokrasi dan Perbaikan Proses

Politik :

s Penyelenggaraan Dukungan 5arana dan Prasarana
c. Program Penguatan Kelembagaan Demokrasi dan Perbaikan Proses

Politik :

» Penyiapan Penyusunan Rancangan Peraturan KPU, Advokasi,
Penyelesaian Sengketa dan Penyuluhan Peraturan Perundang-
undangan yang berkaitan dengan Penyelenggaraan Pemilu :

1. Dana Kampanye Pemilu

2. Verifikasi Syarat Dukungan Perseorangan Calon Anggota DPD
Pemilu

3. Verifikasi Partai Politik Peserta Pemilu

= Fasilitasi Pelaksanaan Tahapan Pemilu Legislatif, Pemilu Presiden
dan Wakil Presiden, Pemilukada, Publikasi dan Sosialisasi serta
partisipasi Masyarakat dan PAW :

1. Rancangan Pedoman/Juknis Penyelenggaraan Tahapan Pemilu
2. Penataan dan Penetapan Daerah Pemilihan Pemilu

3. Calon Anggota DPR, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota Terseleksi
Pemilu

Kampanye Pemilu Calon Anggota DPR,DFD dan DPRD
Supervisi/ Monitoring/Bimbingan Teknis Penyelenggaraan Pemilu

Sosialisasi Penyelenggaraan Pemilu

e S LR

Pendidikan Pemilih Pemula

1.1. Indikator Kinerja Kegiatan
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang

menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan vyang telah

———————— e —
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ditetapkan. Indikator kinerja kegiatan akan dikategorikan ke dalam

kelompok:

a. Masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar
pelaksanaan kegiatan dan program dapat berjalan sesuai
pencapaian target atau dalam rangka menghasilkan output.
Upaya untuk merealisasikan Program dan kegiatan agar berjalan
sesuai dengan tujuan visi dan misi, Sekretariat Komisi Perilihan
Umum Kota Tomohon pada tahun anggaran 2017 dapat dilihat
pada pengukuran kinerja kegiatan. Adapun komponen
pengukuran kinerja kegiatan terdiri dari :

1) Nomor urut;

2) Uraian;

3) Target anggaran;
4) Output;

5) Target Waktu;

6) Outcome;

7) Prosentase Target;

Pengukuran kinerja kegiatan adalah suatu komponen yang
menggambarkan sejauh mana rencana program kegiatan yang
akan dilaksanakan mencapai sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya, sehingga dalam proses pelaksanaannya mencapai
sasaran target pencapaian secara efektif dan efisien terarah,
terukur, tepat dan akurat untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 Pengukuran Kinerja
Kegiatan KPU Kota Tomohon Tahun 2018 sebagai berikut :

—_————————————e——  — .
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b. Keluaran (output) adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan/atau
non fisik) sebagai hasil langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan
program berdasarkan masukan yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana hasil yang telah dicapai dari rangkaian kegiatan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kota Tomohon Tahun 2018,

c. Hasil {Outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran kegiatan pada jangka menengah. Outcome merupakan ukuran
seberapa jauh setiap produk/jasa dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
masyarakat untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dan kegiatan
yang dilaksanakan.

1.1.1. Kerangka Pengukuran Kinerja

Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
pada Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon diukur berdasarkan
tingkat pencapaian sasaran dari program / Kegiatan. Untuk mengetahui
gambaran mengenai tingkat Pencapaian Sasaran dan Program/Kegiatan
dilakukan melalui media Rencana Kinerja yang dibandingkan dengan
realisasinya. Pencapaian Sasaran diperoleh dengan cara membandingkan
Target dengan Realisasi Indikator Sasaran, Pencapaian Kinerja
Program/Kegiatan diperoleh dengan cara membandingkan Target dengan
Realisasi Indikator Kinerja Kegiatan yang terdiri dari Input, Output, Outcome,
Benefit dan Impact/Dampak.

Media pengukuran kinerja terdiri dari

- Formulir PKK ( Pengukuran Kinerja Kegiatan)

- Formulir PP5 ( Pengukuran Pencapaian Sasaran)

Kemudian dari hasil pengukuran kinerja tersebut dilakukan evaluasi untuk
mengetahui keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis yang

tertuang dalam Perencanaan Strategis Sekretariat Komisi Pemilihan Umum

Laporan Abmaebalita: Kineria Dnstanst Pemeriatah
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Kota Tomohon Tahun 2018. Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja
dilakukan analisa pencapaian kinerja untuk memberikan informasi yang lebih
transparan mengenai penyebab tercapal atau tidak tercapainya kinerja yang
diharapkan. Sebagai indikatornya dikelompokkan dalam 2 (dua) indikator,
yaitu :

- Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan, dengan
memperhitungkan indikator masukan (inputs), keluaran [outputs), hasil
{outcomes).
- Indikator Sasaran
Indikator sasaran adalah sesuatu yang dapat menunjukkan secara signifikan
mengenal keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran. Indikator sasaran
dilengkapi dengan Target Kuantitatif dan satuannya untuk mempermudah
pengukuran pencapaian sasaran.

Sedangkan untuk Indikator Kinerja Kegiatan dikelompokkan ke dalam
3 (tiga) yaity, Indikator masukan (input), Indikator Keluaran (output), Indikator

Hasil (outcome).

1.2, Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja

Analisis Akuntabilitas Kinerja dilakukan dengan menggunakan Formulir
PKK untuk mengetahui pencapaian target dan realisasi kegiatan Tahun 2018
dapat dianalisa sebagaimana diuraikan dalam Tabel 2 dan Tabel 3 Analisi
Akuntabilitas Kinerja tahun 2017 target dan realisasi yang bisa menjadi
menyanding realisasi anggaran tahun 2018 dengan tahun 2017, Sebagai
berikut :

Laporan Alwneabilieer Kinerjo Inseanst Pemerioiah
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Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3. Di atas dapat disimpulkan bahwa
sesuai nilai analisis Akuntabilitas kinerja yang dilakukan oleh Sekretariat
Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon untuk Tahun Anggaran 2018 dengan
8 (Delapan) Kegiatan dari 3 (Tiga) Program, yaitu dari Targen Anggaran
sebesar Rp. 10.700.180.000,- Yang terealisasi sebesar Rp 1ﬂ.421941955,~
dengan prosentase 97.43%, sedangakan di tahun sebelumnya  Tahun
Anggaran 2017 dengan 9 (sembilan) kegiatan dari 3 (tiga) Program yang ada
yaitu dari target anggaran sebesar Rp. 3.951115.&}0,- Yang terealisasi
sebesar Rp 3.295.814.233,- dengan prosentase target yang dicapai adalah
83.20%, Tahun Anggaran 2018 Realisasi Anggarannya lebih baik dibandingkan
dengan Tahun Anggaran 2017,

Dari tabel tersebut diperoleh data tahun anggaran 2018 bahwa:

* 34 (tiga puluh empat) indikator kegiatan menghasilkan capaian kinerja

> 80% atau berkategori baik / sangat baik.

* 4 (Empat) indikator kegiatan menghasilkan Capaian kinerja 50 — 75

atau berkategori cukup

* 2 (dua) indikator kegiatan menghasilkan capaian kinerja >0 — 35 % atay

berkategori buruk/amat buruk.

Adapun 2 (dua) indikator Kegiatan yang capaian kinerjanya masih
berkategori cukup (0 %-35%) adalah sebagai berikut:
1) Rancangan Pedoman/luknis Penyelenggaraan Tahapan pemilu untuk

kegiatan ini adalah 0%.

2) laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Anggaran (LPPA)  untuk
kegiatan ini adalah 33.42 %,

Disadari bahwa PEncapaian sasaran strategis tahun 2018 ini belum semua
sesuai dengan yang diharapkan masih terdapat 2 (Dua) Indikator kegiatan
Yang capaian kinerjanya masih Kurang (0%-35%), Prosentase pencapaian
target ini tidak mempengaruhi komitmen dan kerja keras seluruh unsur KPU
Kota Tomohon untuk melaksanakan setiap Kegiatan yang termuat dalam

Program KPU.,
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2. Rencana Pelaoksonaan Tohun 2019

Rencana kinerja tahun 2019 mencerminkan rencana kegiatan,
program dan sasaran tahunan. Pada dasarnya Rencana kinerja tahun 2019
menguraikan target kinerja yang hendak dicapai Sekretariat Komisi Pemilihan
Umum Kota Tomohon di Tahun 2019, Target kinerja mereprensentasikan nilai
kuantitatif yang harus dicapai selama tahun 2019 dari semua indikator kinerja
yang melekat pada tingkat kegiatan maupun sasaran tahunan.

Target kinerja pada tingkat sasaran strategi akan dijadikan tolak ukur
dalam mengukur keberhasilan organisasi di dalam upaya pencapaian visi
misinya serta tujuan dan sasarannya.

Sehubungan dengan telah ditetapkannya DIPA KPU untuk Tahun
Anggaran 2019, maka dalam RKA-KL KPU Kota Tomohon telah memuat
Rincian Belanja Satuan Kerja Tahun Anggaran 2019 yang terbagi dalam 2 (dua)

program yaitu :

1. Program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya KPU
Z. Program penguatan kelembagaan demokrasi dan perbaikan proses politik

Adapun program kegiatan selengkapnya dapat diuraikan dalam Tabel berikut :

——— . 00—
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Tabel 4. Penetapan Kinerja KPU Kota Tomohon Tahun 2019

N Sasaran Indikator PERKIRAAN
Program Ta KEGIATAN
a Strategis kinerja get ANGGARAN
i 2 3 [ i 18
Terlaksananya Jurmiah kagoran Laporan Sistem
T sistem akuntansi | Akuntansi dan
T dan | "o pelaporan | 1lap Sl 27,396,000
m'mi keuangan | Keuangan Pemilu
| Yol Tamacn : ke
yang Pengelolaan 36,000
Tersusunnya | menyampai-kan | Keuangan di 104
| laporan lEporan lingkungan KPU
peranggung- perianggun- 1 Lap
Jawaban Jawaban . Laporan
| pEngguUnasn peEnggunazn Pertanggung-
anggaran anggaran jawaban 8.380.000
(SIMOCINERA) P
yang tepat waktu b
1 | B dar valid Anggaran [LPPA)
i PErsentase P'lﬂi.ghh-jn
Tersalesaikan permasalahan Keuangan,
Fye ; mll oo, | Perbendaharaan 72,487,000
pe IiEIEI keuangan yang dan Pertanggung-
kauangan dapat fwersbon Tehopen
| disslesaikan Pemilu
| Teraksana-nya |
pembeyaran
Dukungan honorarium, Persentace
S ehormatan, | dn Togangen | 100% B o 67
i '-I"EH}BI'IPN‘ - 2,264,467,000
n Tugas turjangan PNS wakiu
Teknis KPU dangan
Lainnya k waikty
tepat wakty —
Pelaksanaan
'ﬂmwk 1 Data Kebutuhan
Keperiuan Pemily | 85% Sen wgeaesn 6,028,000
dengan tanpa logistik
e b | pemilu/pemilthan
Tﬂhﬂm*ﬂﬂ MP m
fasilitasi dan pergadaan
kotrdinasi R
pengelalaan
dat@ gan Persentass
dokumentasl | penyelengoarasn
2 PEI"DE'!H: Ao
telain menmyusun
pendistribusian dan Pengelolaan data
sarta menyampaikan dan dokumentasl
permaifaraan dokumen data kebutuhan
dan kebutuhan dan O0%, pengadaan, 51,106,000
. mventarisasi | anggaran logistik pendistribusian
logEstik pemiiu dan pengelolaan
Paar eyl administrasi
ek
Iogistik Pemilu
tepat jenis,
jumfah dan
Akl
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RS 8 S

Persentase
Sarana dan Sarana dan
Prasarana Sf% = Prasarana 327,382,000
Febutuhan Keperluan Pemilu
Pemilu | |
Tooma | S
perencanaan ey Dokumen
program dan m 77% Perencanaan 116,529,000
| Seuatas | | dengan yang di e—"
laksanakan
Persentase target
kineria tercapai Analisis Capalan
i 77,5% Kiner 4,784,000
perjanjian kinerja
Terwujudnya i
4 .
administrasi mmﬂgﬂ'ma s
penyesenggara angga eyl | 776,000
an pamilu yang mnm#m A% Anggaran Permilu e
dan efisien S o | ]
Persentass Laparsn |
laporan pelaksanaan 5,502,000
montoing dan | o kegiatan '1|
evaluasi yang
akuntabel dan SOxikiiving Cun 67,739,000
tﬂ]ﬂt waktu Evaluask
3
Perseniase
Penmutakiviran
data Pemilin Pemutakhiran
tingkat 80% Data Pemilih 303,134,000
rn-e:g!hﬂfI mHma?m da o
i coklit dan
Tersediany® | gicram informasi
data, informas
dan sarana
dan prasarana
tEknologi Persentase
informas! sarana dan
Prasarana
Tekriolog Horo
avirmas it 0% Oprasional dan 34,200,000
sistem informasi palayanan Tl
vang berfungsl
gdengan ballc
Pementace Persantase
Fasitas K | Y00% | cocilitas PPK BRI
Perseniase Persantase
Teraksananya 100% 1,651,760,000
Fasiias Badan | F2siitas PPS Fasilitas PPS
Adhoc
Persentase Persentase
Fasitas kopS | 10U | assiieas kPPS 2,113,670,000
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Fercantace KPU
ota Tomabon
yang patuh dan Laporan
tertih dalam B0% | Persediaan [Stock 4,508,000
pengelolaan Opname)
Terwujudnya parang mili
Pengeioiaan negara
Barang Milik
Negara sasual
Peraturan dan
Pengelolaan
Peruncangan | persentase KPU Barang Milik 266,000
yang beraki | koea Tomohon Nagrs =
yang patuh dan
tertib
o
Peryusunan BMN
berdasarkan 10,950,000
gt Logistik Pemilu
4
Terwujudnya Persentase
Eeamanan dan gangguan
Ketertban keamanan dalam
gala ingl Pengamanan
Lingkungan In:ua Tmuﬁu % | Tahapan pemilu "
KPU Kota yang dapat
Tomahon ditanggulargi
Persentase
pamenuhan
Terpenuhinya operasianal
Kebutuhan sarana,
Operasional prasarana dan Layanan
Sarana dan [ — 95% Parkpntorsn 578,931,000
Prasarana kebutuhan kerfa
Perkantoran pEgawal yang
| berfungsi dengan
sk
Perseniase KPL
Kota Tornghan
yang
2%
nilai skuntabilitas
Meningkatrya | WINER Minimal Laporan Hasil
5 FkuntADIIES = Reviu Laparan 36,396,000
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Advokasi dan
Sengketa Hukum 000
Persentasi
venigauy | P
BRUBIES | oo iekun |
n /ol | 98N unkuk ::pmu:: 4,176,000
tuumdsn | PERICEA0R | B3% | Ty,
penyelesaian | o \um dan
!FH'r!;H'!Ih i penyelesalan
dengan
| tetat wald Bantuan Hukum
{ Penyelesalan
s Mkaasa 117 B0, (e
Pemilu
Persentase
permangku
kepentingan
o FMeningkatny m;:ﬂr?m
d Fﬂgmﬂ'ﬂl bimbingan/
P pelayanan B59
Permyelengos
Penguatan raan Permiiu.
Kelembagaan pEmyUSInan
Demokrasi laporan dana
#0 N audit dana
Proses Politik
| kampanye, il 60,167,000
Persantase
Meningkatny ketepatan
= it wiakiu .
oy | ot |
.| pelayanan Bo%
s dana
inforrmasi
lampanye,
hiikum ek il
kampanye,
Persantasa
Tergksanan | proses PAW
¥e layanan | _anggota Pengelolaan PAW
adminisirasi | DPRD Kol }
7 PAW tent dapat IDapd | Anggota DPRD 1,500,000
wakdu dan | diselasaikan Wk
secuai atura | dalam waikty
5 harl kerja
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Terwujudnya
Penyeiengga
raan

Ihan Sesual

t=hapan
Pencalonan,
Kampanye,

Pemungutan I
Sl sesual

87%

Pedoman [Juknis

Sosinlisasi
Kebijakan KPU
kepada
Stakeholder

4,990,000

15,400,000

Dokumen Teknis

Pemilu Legisiatif,

Pamilu Presiden
dan Wakil
Presiden

Pengelolaan
Rurmiakh Pimtar
Pemilu

50,000,000

Calon Anggota
DPR, DPRD
Provinsi dan
DPROD Kota

Terpilih Pemilu

100, D00, 000

Kamparnye

Pemilu Calon
Anggota DPR,
DPD, dan DPRD
serta Pemilu
Presiden dan
Wakil Presiden

SupervisifWonito
ring/ Bimbingan
Teknis
Penyelenggaraan
Pemilu

114,278,000

59,000, 000

Soslalisasi

Penyelenggara
Permilu

Relawan
Demolrasi

414,550,000

Pemungutan
Suara

363,080,000

Rekapitudasi dan
Perhitungan
Suara

TE1,500,000

Penstapan Hasil
Pemilu

60,000,000

Meningkatry
a kualitas

infermas
dain data

sarta akural

Publikasi
Informasi Pemilu

B, 660,000

T —
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| pendidikan Pendidikan

| | pemiih Pernilih Pemula, 000,000

Perseniase Perampuan dan L

| perndi Disabilitas
Terigksanan | disabilitas

pendigikan | mendapatia | oo |

pendidikan |I

yang tetah Pemilih Kepada

rremibentik 0% Masyarakat 148,500,000
Pusat Urmiem

Pﬁ"rl.‘rl-l_:lllﬁn |

TOTAL ANGGARAN 11,149,951,000

Berdasarkan Tabel 3 diatas, terdapat 33 (tiga puluh tiga) kegiatan
yang akan dilaksanakan Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon di Tahun 2018
berdasarkan DIPA KPU untuk Tahun Anggaran 2018 yang termuat dalam RKA-
KL KPU Kota Tomohon.

e ]
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v
ARAH, KEBIJAKAN DAN PROGRAM TAHUN 2015

A. Arah dan Kebijakan
A.1. Arah dan Kebijakan Strategis Nasional

Sebagaimana tercantum dalam UU No. 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPIPN) 2005-2025, telah
ditentukan tahapan dan prioritas untuk masing-masing Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Dalam pentahapan RPJPN
2005-2025, RPJMN tahap ke-2 bertujuan untuk lebih memantapkan penataan
kembali Indonesia di segala bidang dengan menekankan upaya peningkatan
kualitas sumberdaya manusia termasuk pengembangan kemampuan ilmu dan
teknologi serta penguatan daya saing perekonomian.

Untuk mencapai sasaran RPJMN 2016-2019, arah kebijakan strategis
nasional yang ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menjaga dan menciptakan iklim kondusif yang menjamin kebebasan sipil
dan penghormatan terhadap hak-hak politik rakyat, dan perkembangan
demokrasi di Indonesia.

b. Menjaga dan menciptakan iklim kondusif bagi terjaganya dan semakin
meningkatnya pemahaman terhadap nasionalisme, persatuan nasional,
ideologi Pancasila, konstitusi dan Bhinneka Tunggal Ika.

€. Meningkatkan akuntabilitas lembaga-lembaga demokrasi.

d. Meningkatkan netralitas birokrasi.

e. Meningkatkan organisasi dan peran masyarakat sipil.

f. Memberikan fasilitasi untuk meningkatkan peran dan kapasitas organisasi
partai politik.

g. Mempersiapkan pelaksanaan Pemilihan Umum Kepala Daerah yang adil
dan demokratis.

h. Meningkatkan peran perempuan dalam politik.

i. Memperkuat mekanisme dialog politik dan partisipasi politik rakyat
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j.  Membentuk pusat pendidikan politik dan melaksanakan pendidikan politik
k. Meningkatkan pengelolaan, penyebaran dan pemerataan informasi publik
. Mendorong pemanfaatan informasi oleh masyarakat

m. Mengembangkan kualitas SDM bidang komunikasi dan informasi.

n. Memberdayakan masyarakat dan mengembangkan kemitraan dalam

penyebaran informasi publik.

A.2. Arah dan Kebijakan KPU Kota Tomohon

Komisi Pemilihan Umum Kota Tomechon untuk Tahun 2019
mendatang sesuai Renstra KPU akan melaksanakan 2 (dua) program dalam
rangka mencapai Visi, Misi, Tujuan dan 5asaran Strategis yaitu :

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya.

2. Program Penguatan Kelembagaan Demokrasi dan Perbaikan Proses Politik.

Gombar 2.
Alur Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan dan
Sasaran denganProgram dan Kegiatan K/L

ORGANISAS
KEMENTRIAN
LEMSBAS A
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B. Program dan Indikator Kegiatan
Sesuai dengan Pedoman Restrukturisasi Program dan Kegiatan, ada 2

(dua) program yang akan dilaksanakan KPU Kota Tomohon yaitu :

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

2. Program Penguatan Kelembagaan Demokrasi dan Perbaikan Proses

Politik.

Dalam pelaksanaannya, Eselon lll akan bertanggungjawab atas keberhasilan
setiap program sedangkan setiap Eselon IV akan bertanggungjawab terhadap
1 (satu) atau 2 (dua) kegiatan.
Adapun program-program dan kebijakan yang akan dilaksanakan adalah

sebagai berikut:

B.1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Outcome yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya
kualitas dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya.
Kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan dalam program tersebut adalah
1. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan administrasi keuangan di
lingkungan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon.
Z. Terselenggaranya Pengelolaan Data, Dokumentasi, Pengadaan,
Pendistribusian, dan Inventarisasi Sarana dan Pra Sarana Pemilu
3. Tersedianya dokumen perencanaan dan data
4. Terselenggaranya dukungan operasional dan pemeliharaan perkantoran
sehari-hari untuk Komisi Pemilihan Umum Kota Tomohon.
5. Terselenggaranya pembinaan sumber daya manusia, pelayanan dan
administrasi kepegawaian di lingkungan Sekretariat Komisi Pemilihan
Umum Kota Tomohon.

6. Terselenggaranya pemeriksaan yang transparan dan akuntabel.

—
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Indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur keberhasilan

pencapaian program tersebut adalah :

1)
2)

3)

4)
5)

6)

7)
8
8)

10)
11)

12)
13)
14)
15)
16)

17)

Jumiah Laporan system akuntansi dan Pelaporan Keuangan.

Persentase KPU Kota Tomohon yang menyampaikan laporan
pertanggungjawaban penggunaan anggaran (SIMONIKA) yang tepat
waktu dan Valid.

Persentase Permasalahan dalam Pengelolaan keuangan yang dapat
diselesaikan.

Persentase Pembayaran Gaji dan Tunjangan dengan tepat waktu
Persentase penyelenggaraan Pemilu tanpa ada permasalahan anggaran
dalam pemenuhan kebutuhan logistik.

Persentase penyelenggaraan Pemilu yang telah menyusun dan
menyampaikan dokumen data kebutuhan dan anggaran logistik
Persentase pendistribusian logistik Pemilu tepat jenis, jumlah dan waktu
Persentase 5arana dan Prasarana kebutuhan Pemilu

Persentase kesesuaian rencana program dan anggaran dengan output
dan penyerapan anggaran yang dicapai.

Persentase penyusunan anggaran pemilihan yang tepat waktu
Persentase laporan monitoring dan evaluasi yang akuntabel dan tepat
waktu

Persentase Pelaksanaan kegiatan Tahapan Pemilu

Persentase pemuktahiran data pemilih di KPU Kota Tomohon
Persentase Sarana dan prasarana teknologi informasi dalam pemilu
Persentase badan penyelenggaraan adhock yang dilantik

Persentase KPU Kota Tomohon yang patuh dan tertib dalam
Pengelolaan Barang Milik Negara.

Persentase KPU Kota Tomohon yang patuh dan tertib menyampaikan
Laporan BMN berdasarkan SIMAK BMN
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18) Persentase KPU Kota Tomohon yang melakukan tatakelola persuratan
sesuai kaidah persuratan yang berlaku.

19) Persentase KPU Kota Tomohon yang mengelola Arsip sesuai aturan
kearsipan

20) Persentase gangguan keamanan dalam Tahapan Pemilu

21) Persentase pemenuhan operasional sarana, prasarana dan transportasi
kebutuhan kerja pegawai yang berfungsi dengan baik

22) Persentase KPU Kota Tomohon yang mendapatkan nilai akuntabilitas
kinerja minimal CC

23) Kualitas Penyusunan laporan keuangan sesuai SAP

24) Persentase Penyelesaian rekomendasi BPK, BPKP dan APIP yang

ditindaklanjuti

B.2. Program Penguatan Kelembagaan Demokrasi dan Perbaikan Proses
Politik

Outcome yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya
kapasitas dan kredibilitas organisasi penyelenggara Pemilihan Umum di Kota
Tomohon.

Kebijakan-kebijakan yang akan dilaksanakan dalam program tersebut adalah :

1. Terselenggaranya penyiapan penyusunan rancangan peraturan Komisi
Pemilihan Umum, Advokasi, Penyelesaian Sengketa dan Penyuluhan
Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan Penyelenggaraan
Pemilu.

2. Terselenggaranya Pedoman, Petunjuk Teknis dan Bimbingan
Teknis/Supervisi/Publikasi/Sosialisasi  Penyelenggaraan Pemilu dan
Pendidikan pemilih

Laporan Akwtabilitas Kinerfa instansi Pemerintah
KPU Kova Tomobon Dol 2008 Fafaman 41



Indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengukur
keberhasilan pencapaian program tersebut adalah :

1) Persentase pemangku kepentingan yang menerima
bimbingan/pelayanan penyusunan laporan dana kampanye, audit dana
kampanye. Pendaftaran Partai Politik dan Anggota DPD sesuai dengan
Peraturan KPU yang mengatur tentang tahapan pemilu

2) Persentase Proses PAW Kota Tomohon dapat diselesaikan dalam waktu
5 hari kerja

3) Persentase KPU Kota Tomohon yang menyelenggarakan tahapan
Pencalonan, Kampanye dan Pemungutan suara sesuai dengan jadwal

4) lumlah Penataan Daerah Pemilihan

5) Persentase Pelaksanaan seleksi Calon Anggota DPR, DPRD Provinsi dan
DPRD Kota

6) Jumlah Peserta mengikuti kegiatan Sosialisasi Peraturan KPU tentang
Kampanye dengan Partai Politik

7] Persentase Fasilitas Monitoring dan Supervisi Pelaksanaan Pemilu

8) Persentase Fasilitas Sosialisasi Penyelenggaraan Pemilu

9) Jumlah KPU Kota Tomohon yang telah membentuk Pusat Pendidikan

Pemilih.

e —
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v
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Komisi
Pemilihan Umum Kota Tomohon sebagaimana yang telah diuraikan di atas
secara umum pelaksanaan program kegiatan yang menjadi tugas pokok dan
fungsi telah dapat dilaksanakan dengan baik walaupun ada beberapa
hambatan atau beberapa kegiatan yang belum optimal. Keberhasilan yang
diperoleh tidak terlepas dari terjalinnya hubungan koordinasi dan kerjasama
dari unsur pimpinan dan staf di internal KPU Kota Tomohon maupun eksternal
dengan lintas sektor di lingkungan Pemerintah Kota Tomohon, serta
ketersediaan anggaran, sarana, prasarana yang cukup memadai.

Adapun kendala dan permasalahan utama yang dihadapi yang
menghambat terhadap kinerja organisasi vyaitu keterbatasan kuantitas
maupun kualitas personal, sarana dan prasarana kantor dan pembiayaan yang
belum mampu mengakomodir tuntutan volume kegiatan yang semakin
meningkat.

Adapun strategi pemecahan masalah untuk dilaksanakan pada tahun
mendatang adalah perlunya perluasan upaya peningkatan kuantitas maupun
kualitas personal melalui pembinaan, pendidikan dan pelatihan aparatur
Sekretariat KPU Kota Tomohon; perlunya peningkatan kualitas sarana dan
prasarana serta peningkatan pendanaan program kegiatan.

Demikian Laporan Kinerja ini kami sampaikan, kiranya dapat

bermanfaat dan menjadi bahan acuan bagi kegiatan dimasa yang akan datang.
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